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ABSTRAK 

 

Pandemi COVID-19 melahirkan terobosan baru dalam usaha komunikasi 

pemasaran untuk menjangkau  pelanggan dengan  menggunakan media sosial  

Instagram  sebagai platform media pemasaran, salah satunya dengan 

menggunakan food photography. Di Kota Palembang, pemanfaatan dari food 

photography sangat diminati oleh small bussiness dan home delivery, seperti 

@Lemak.lah, @Get.yourbalance, dan @Gouternbakes.id. Penelitian ini melihat 

bagaimana proses komunikasi pemasaran berdasarkan dari pemanfaatan food 

photography dalam media sosial Instagram sebagai media pemasaran yang 

digunakan di era Pandemi COVID-19. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teori Four Cs (4C) oleh Chris Heuer yang memiliki empat dimensi 

antara lain Context, Communications, Collaboration, dan Connections. Dengan 

metode penelitian kualitatif yang prosedur penelitiannya menghasilkan data 

deskrisptif berupa kata-kata atau lisan dari hasil teknik pengumpulan data melalui 

wawancara mendalam, observasi dan studi dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari pemanfaatan food photography dalam 

media sosial Instagram sebagai media pemasaran di era Pandemi COVID-19 yang 

diimplementasikan pada empat dimensi yang digunakan sebagai proses 

penyampaian komunikasi pemasaran. Pengaruh tersebut berupa ide kreatif dan 

peluang usaha, keefektifitasan pesan, kondisi situasional, serta meningkatnya 

profit pada bisnis kuliner online. 

 

Kata kunci: Komunikasi Pemasaran, Food Photography, Pandemi COVID-

19. 
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ABSTRACT 

 

The COVID-19 pandemic delivered of a new era in marketing communication 

campaigns to reach consumers by using social media site Instagram as a 

marketing media platform, one of which is through the use of food photography 

services. Small companies and home delivery services in Palembang City, such as 

@Lemak.lah, @Get.yourbalance, and @Gouterbakes.id, are in high demand for 

food photography. In the era of the COVID-19 Pandemic, this study examines 

how the marketing communication process is predicated on the usage of food 

photography in Instagram social media as a marketing medium. Researchers used 

Chris Heuer's Four Cs (4C) theory, which has four dimensions: context, 

communications, collaboration, and connections, in this analysis. The outcomes 

of data collection methods such as in-depth interviews, observation, and 

documentation analysis are used to generate descriptive data in the form of words 

or orally with a qualitative research approach. The findings of the study show that 

the use of food photography in Instagram social media as a marketing medium in 

the age of the COVID-19 Pandemic has an impact on four aspects that are 

employed in the process of delivering marketing communications in the era of the 

COVID-19 Pandemic. The impacts include new ideas and commercial prospects, 

communication effectiveness, situational conditions, and increased profits. 

 

Key words: Marketing Communication, Food Photography, COVID-19 

Pandemic. 

   Advisor I       Advisor II 

 

    

 Hoirun Nisyak, S.Pd., M.Pd            Miftha Pratiwi, S.I.Kom., M.IKom 

      NIP. 19780322002122002     NIP. 199205312019032018 

 

 

Palembang,  Mei 2021 

Communication Science Social and Political Faculty 

Sriwijaya University 

 

 

 

 

Dr. Andries Lionardo, S.IP., M.Si 

NIP. 197905012002121005 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pada awal tahun 2020, masyarakat di dunia telah dihebohkan oleh 

hadirnya virus baru yang muncul secara tiba-tiba. Kehadiran virus yang disebut 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) ini yang berasal dari Kota Wuhan di 

Tiongkok (Alexander E. Gorbalenya, 2020). Kasus COVID-19 sebenarnya sudah  

ada sejak akhir Desember 2019, kemudian secara cepat virus ini menyebar hampir 

keseluruh dunia. COVID-19 ini merupakan jenis virus baru yaitu (SARS-CoV-2) 

yang berbahaya dan dapat sangat mudah menyebar dan menular dari manusia ke 

manusia. Penyebaran dari COVID-19 ini dijelaskan dapat dengan mudah 

disebabkan oleh sentuhan, percikan pernapasan (droplets), dan juga penyebaran 

partikel-partikel kecil yang melayang diudara (airbone) (WHO, 2020). 

Organisasi kesehatan dunia, pada Tanggal 11 Maret 2020 telah 

menetapkan bahwa COVID-19 sebagai Pandemi (WHO, 2020). Kondisi ini jelas 

tidak dapat diremehkan karena hanya ada beberapa penyakit saja sepanjang 

sejarah yang digolongkan sebagai Pandemi. Di Indonesia, kasus COVID-19 

pertama kali terjadi pada 2 Maret 2020 dengan 2 jumlah pasien. Pencegahan yang 

langsung diambil oleh Presiden Indonesia yaitu Bapak Joko Widodo adalah 

dengan memberlakukan social distancing, physical distancing dan juga 

menghimbau masyarakat Indonesia untuk bekerja, belajar, dan beribadah dirumah 

saja (Arnani, 2020).  Hal ini dilakukan untuk mengurangi kasus COVID-19, serta 

membuat statistik jumlah kasus penyebaran COVID-19 di Indonesia melandai. 

Karena sampai saat ini diketahui bahwa kasus penyebaran COVID-19 di 

Indonesia sudah menyentuh angka 1 Juta Kasus.  

Akibat dari Pandemi COVID-19 banyaknya kegiatan atau aktivitas yang 

perlu dialihkan menjadi kegiatan secara daring dan virtual, secara tidak langsung 

membuat masyarakat harus lebih mengenal teknologi yang sudah sangat canggih 

seperti zaman era modern ini. Teknologi yang saat ini sudah sangat dekat dengan 

masyarakat adalah teknologi komunikasi mobile yang merupakan alat komunikasi 

bergerak seperti smartphone. Dengan menggunakan alat komunikasi modern 
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seperti ini ditambah perkembangan internet yang cepat dapat semakin 

mempermudah kegiatan di masyarakat dalam berkomunikasi dan berinteraksi, 

serta untuk mendapatkan mengakses informasi secara cepat dan mudah.  

Perubahan lifestyle masyarakat menjadi semakin erat dengan berbagai hal 

yang berhubungan dengan internet dan kegiatan virtual, menyebabkan munculnya 

berbagai kebiasaan atau tren baru dimasyarakat. Kebiasaan yang saat ini sedang 

menjadi tren baru yaitu dengan melakukan pembelian atau berbelanja secara 

online. Akibat diterapkannya himbauan dari pemerintah yang mengharuskan 

masyarakat untuk tetap melakukan physical distancing dan tetap berada dirumah 

membuat kegiatan belanja atau melakukan pembelian secara online semakin 

marak terjadi hampir disetiap kalangan yang ada di masyarakat. Kegiatan 

pembelian secara online di masyarakat tidak hanya berlaku pada produk yang 

berupa benda dan barang saja, melainkan juga pada produk makanan.  

Selama Pandemi COVID-19 dicatat oleh Wakil Ketua Umum 

Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia (PHRI) Bidang Restoran Emil Arifin 

dalam (Hamdani, 2020) menyatakan bahwa sudah hampir 6.800 restoran yang 

ditutup. Hal ini terjadi akibat banyaknya penutupan mall, hingga penurunan omzet 

pada setiap restoran yang sangat drastis terjadi. Tidak heran jika banyak pegawai 

restoran yang kemudian di stop akibat dari dampak Pandemi Covid-19. Sehingga 

saat ini banyak sekali para pebisnis pada bidang Food and Beverage (FnB) yang 

lebih memilih untuk fokus melakukan kegiatan penjualan secara online demi 

mempertahankan usaha dan tetap dapat mempromosikan produk makanan yang 

mereka jual kepada para konsumen mereka. Dalam melakukan kegiatan penjulan 

secara online, perlu juga didukung oleh beragam strategi pemasaran secara online.  

Para pebisnis perlu memperkuat strategi pemasaran mereka agar tetap 

dapat bersaing secara sehat dengan pesaing lainnya. Salah satu cara untuk 

memperkuat strategi pemasaran selama Pandemi COVID-19 adalah dengan cara 

menggunakan teknologi infromasi didalam kegiatan pemasaran. Pemanfaatan dari 

teknologi informasi ini dapat menjadi media komunikasi pemasaran yang 

kemudian digunakan untuk mendukung kegiatan promosi pada bisnis yang sedang 

dijalakan, serta keuntungan dari penggunakan teknologi informasi dibidang bisnis 
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dapat digunakan untuk memperluas pasar yang semakin terbuka dan juga 

kompetitif (Lubawan, 2014). Dengan teknolgi yang efektif dan efesien dalam 

memberikan informasi mengenai perusahaan dan produk, pada akhirnya membuat 

banyak para pebisnis yang menggunakan media social marketing sebagai media 

promosi, yaitu dengan memafaatkan media sosial sebagai platform yang mereka 

pilih. 

Di kutip dari databoks.katadata.co.id salah satu media sosial yang paling 

sering digunakan oleh masyarakat di Indonesia selama tahun 2020 adalah media 

sosial Instagram dengan presentase sebesar 79% (Jayani, 2020). Kebanyakan 

masyarakat di Indonesia telah mengikuti berbagai tren baru yang hadir di media 

sosial. Sehingga banyak sekali orang yang menggunakan media sosial seperti 

Instagram untuk mengakses berita ataupun informasi secara up to date, 

mengunggah foto, mencari atau juga menambah teman, dan juga mengunggah 

aktivitas keseharian mereka pada media sosial. Adanya kesempatan ini dapat 

dimanfaatkan oleh para pengusaha untuk menggunakan media sosial Instagram 

sebagai media yang dapat mereka gunakan untuk melakukan kegiatan pemasaran 

dan promosi produk. Media sosial Instagram yang sedang booming dan mudah 

dalam penggunaannya akan lebih efektif dan efesien digunakan untuk 

mempromosikan produk. Para pemasar akan mendapatkan keuntungan yang lebih 

jika menggunakan media ini salah satunya yaitu pemasar atau pengusaha tidak 

perlu mangleuarkan uang atau biaya dalam menggunakan media ini sebagai 

platform untuk berpromosi (Kurniawan, 2017). 

Instagram memiliki banyak fitur beragam yang nantinya dapat mendukung 

berbagai bentuk strategi pemasaran yang dilakukan oleh para pemasar untuk 

melakukan promosi. Instagram yang dalam eksistensinya sebagai media sosial 

untuk mengunggah foto dan video dapat memberikan keuntungan kepada pemasar 

agar dapat melakukan promosi dengan media berupa fotografi. Hal ini dapat 

dilihat dari karakteristik masyarakat yang lebih menyukai untuk melihat produk 

yang dijual oleh pemasar agar tertarik dan mengetahui bentuk produk yang akan 

mereka beli. Dengan penggunaan fotografi ini akan membuat daya minat 

masyarakat pada suatu produk semakin meningkat.  
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Fotografi dikenal dengan kegiatan yang menghasilkan sebuah gambar dari 

cahaya secara maksimal dan dapat menjadi sarana komunikasi non-verbal yang 

efektif untuk digunakan sebagai media baru yang lebih inovatif. Seorang 

Photographer asal Amerika Ansel Adams dalam (Carr, 2017) mengatakan bahwa 

fotografi lebih dari sekedar sebuah sarana ide komunikasi faktual tetapi fotografi 

juga merupakan seni kreatif. Karena fotografi juga memiliki peran sebagai media 

untuk berekspresi dan komunikasi yang kuat, dapat memberikan persepsi, 

interpretasi dan eksekusi yang tidak terbatas. Dengan pemanfaatan  fotogafi ini 

akan dapat sangat berguna bagi para pemasar atau pebisnis yang akan 

menggunakan social media marketing sebagai strategi pemasaran mereka untuk 

berpromosi.  

Saat ini jenis fotografi yang sedang tren pada berbagai media sosial seperti 

Instagram adalah Food Photography oleh para pelaku bisnis pada bidang Food 

and Beverage (FnB). Ramainya tren kegiatan food photography dikalangan 

masyarakat diawali dengan perubahan lifestyle yang signifikan terjadi di 

masyarakat, serta kehadiran internet dan media baru. Hal ini pada akhirnya 

menciptakan food photography sebagai sarana dan kesempatan bagi masyarakat 

dan pelaku bisnis memgembangkan hobi, mendapatkan informasi dengan produk 

makanan, dan dapat dijadikan sebagai peluang kerja.  

Gambar 1.1 

Fenomena Food Photography 

 

(Sumber: https://www.instagram.com/jasafotojakarta/) 
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Kegiatan food photography di Ibukota Jakarta sudah sangat terkenal, 

bahkan sudah cukup mejamuri berbagai kalangan. Food photography ini mampu 

meraih popularitas tinggi, karena Instagram memiliki fitur-fitur menarik yang 

tersedia dapat mendukung para pelaku bisnis yang akan mengunggah food 

photography sebagai media promosi (Mazwahid, 2016). Biasanya para pelaku 

bisnis akan menggunakan jasa seorang food photographer profesional untuk 

melakukan foto produk makanan yang akan mereka jual. Food photographer dan 

food styling akan melakukan kegiatan foto dengan konsep yang menarik. Dengan 

demikian dapat menciptakan perhatian, menambah nilai estetika sebuah makanan 

agar terlihat dapat memuaskan dahaga dan juga lapar, serta daya tarik yang kuat 

terdahap minat beli konsumen ketika mereka melihat foto makanan tersebut.  

Para pelaku bisnis kuliner yang tidak memperhatikan pentingnya foto 

makanan biasanya akan membuat konsumen kurang tertarik untuk memilih 

produk makanan tersebut. Hal ini jelas nantinya akan sangat merugikan bagi para 

penggiat usaha kuliner, meskipun produk yang mereka pasarkan memiliki rasa 

makanan yang nikmat. Karena untuk memasarkan suatu produk makanan secara 

online kepada konsumen yang belum pernah mencoba makanan tersebut memiliki 

resiko yang tinggi untuk menarik minat beli konsumen.  

Gambar 1.2 

Perbandingan Food Photography Para Pelaku Bisnis Kuliner  

Online di Media Sosial Instagram 

                   

(Sumber: https://www.instagram.com) 
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Di Kota Palembang hadirnya fenomena food photography bukan lagi hal 

asing. Kota Palembang yang  merupakan salah satu kota di Indonesia yang 

memiliki keanekaragraman kuliner yang nikmat, dapat mendukung aktivitas serta 

kegiatan para food photographer untuk mencari content atau produk yang akan 

mereka foto. Kota yang dikenal sebagai Kota Pempek ini juga tidak hanya 

dipenuhi oleh kuliner tradisional, tetapi juga dipenuhi oleh toko kuliner 

homemade online, restoran, bistro, dan juga café modern yang aesthetic. Tidak 

heran jika persaingan pada bidang food and beverage di Kota Palembang cukup 

memberikan tantangan besar bagi para pelaku bisnis.  

Penggunaan jasa seorang food photograper di Kota Palembang juga cukup 

banyak dan ramai digunakan oleh para pelaku bisnis. Feast.it Studio dan Ryte 

Collective merupakan 2 jasa specialist food potographer di Kota Palembang yang 

sudah memiliki banyak portfolio mengenai beragam makanan yang berpusat di 

Kota Palembang.  

Gambar 1.3 

Jasa Food Photographer di Kota Palembang 

                          

(Sumber: https://www.instagram.com) 

Pemanfaatan dari food photography juga sudah banyak dilpilih oleh pelaku 

bisnis usaha di Kota Palembang seperti Toko Sei Sapi Lemaklah, homemade food 

by Gouter and Bakes, dan Get Your Balance yang menggunakan food 

photography sebagai media pemasaran pada media sosial seperti Instagram saat 

masa era Pandemi COVID-19. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk melakukan 
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penelitian pada tiga toko bisnis usaha kuliner online ini mengenai pemanfaatan 

food photography dalam media sosial Instagram. 

Pemilihan objek penelitian peneliti yang berfokus pada tiga toko bisnis 

kuliner online @Lemak.lah, @Get.yourbalance dan @Gouternbakes.id yaitu 

dikarenakan tiga toko bisnis usaha kuliner ini merupakan binis usaha kuliner yang 

dimulai sejak awal pandemi COVID-19 hadir dikalangan masyarakat dan 

menggunakan pemanfaatan dari food photography dalam media sosial Instagram 

untuk kegiatan pemasaran. Peneliti juga ikut membagi tiga toko bisnis usaha 

kuliner dengan bentuk toko dalam status dan cakupan yang besar, toko berstatus 

mengengah dan toko UMKM. 

 Terdapat beberapa alasan peneliti memilih penelitian berjudul 

pemanfaatan food photography dalam media sosial Instagram sebagai media 

pemasaran di era Pandemi COVID-19, yaitu: 

1.1.1  Instagram merupakan salah satu platform media online yang banyak 

digunakan selama Pandemi COVID-19 

Pandemi Covid-19 yang telah hadir di Indonesia mulai dari awal hingga 

akhir tahun 2020 benar-benar memberikan banyak perubahan yang terjadi di 

masyarakat. Mulai dari semua kegiatan yang banyak dihentikan dan dialihkan 

secara daring atau online, membuat terjadinya culture shock yang mungkin 

awalnya sulit untuk diterima namun keadaan yang memaksa untuk bertindak 

sedemikian rupa. Gaya hidup masyarakat yang berubah menjadi menjadi serba 

online dan virtual menjadi highlight yang cukup mendeskripsikan tahun 2020 saat 

ini. Dengan perubahan tersebut ternyata juga berdampak pada penggunaan media 

sosial, seperti Instagram.  

Berdasarkan fakta yang disampaikan oleh Philip Chua selaku Kepala 

Kebijakan Publik Intagram Asia Pasifik, bahwa terjadinya peningkatan secara 

global dalam penggunaan media sosial Instagram khususnya di Indonesia. Banyak 

kegiatan positif yang dilakukan oleh masyarakat di Indonesia dengan 

menggunakan Instagram sebagai platform media online yang mereka pilih. 

Seperti melakukan kegiatan penggalangan dana, konser online, membagikan 

konten olahraga dan memasak, serta menggunakan media sosial instagram untuk 
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membantu mereka dalam melakukan promosi pada masa Pandemi Covid-19 

(DetikTV, 2020). Masyarakat Indonesia sangat memaksimalkan semua fitur yang 

dimiliki oleh Instagram. Banyak masyarakat yang menggunakan Instagram tidak 

hanya untuk mendapatkan informasi tetapi sebagai media untuk memberikan 

edukasi dan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai kesehatan. 

 

1.1.2  Permintaan transaksi kuliner secara online meningkat secara drastis 

selama Pandemi COVID-19 

Banyaknya masyarakat dan pelaku bisnis lainnya yang beralih ke bidang 

Food and Beverage saat ini menyebabkan permintaan serta pembelian menjadi 

ramai dinikmati oleh banyak orang. Hal ini dapat dilihat dari ketertarikan dan 

minat pembeli yang langsung melonjak secara tinggi selama Pandemi COVID-19. 

Menurut Badan Pusat Satistik (BPS) mencatat bahwa pedagang pada sektor 

kuliner (makanan dan minuman) masih memegang status sebagai penjualan online 

tertinggi selama Pandemi COVID-19 dengan jumlah 1070% (Henry & 

Komarudin, 2020).  Fakta ini dapat menjadikan acuan bagi para penjual pada 

sektor kuliner untuk dapat terus mengikuti dan beradapatasi melalui 

perkembangan teknologi untuk yang secara nyata sudah menjadi lifestyle di 

masyarakat. 

Pada acara virtual Shopeepay Talk yang bertema “Pertajam Skill, 

Maksimalkan Hasil: Shopeepay Bagikan Kiat Cerdas Fotografi Agar Pemilik 

Usaha Makin Cuan di Tengah Pandemi” Presiden Asosiasi Pengusaha Kuliner 

Indonesia (APKULINDO) mengatakan bahwa Frozen Food merupakan salah satu 

produk makanan yang paling laris selama masa Pandemi COVID-19 (Zubaedi, 

2020).  Larisnya sebuah produk makanan bukan hanya pada bentuk makanan yang 

dijual, tetapi perlu juga didukung dengan memasarkan produk tersebut secara 

menarik, para penjual pada sektor kuliner harus dapat sekreatif mungkin dalam 

menampilkan food photography yang menarik minat pembeli banyak orang. Pada 

situasi seperti Pandemi COVID-19 ini, diharapkan para penggiat usaha untuk 

tetap fokus dalam kegiatan penjualan online yang lebih kreatif seperti 
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menggunakan food photography dan juga memberikan promo-promo hingga 

pembeli tertarik untuk mencoba produk makanan yang penggiat kuliner pasarkan. 

Gambar 1.4 

Momen Saat Acara ShopeeTalk Bersama Para Narasumber 

 

  (Sumber: Acara Virtual ShopeeTalk) 

Bagi para pembeli dan konsumen, melakukan pembelian atau bertransaksi 

secara online juga memberikan efek kenyamanan yang diartikan sebagai mudah, 

cepat dan juga aman selama pademi COVID-19. Hingga akhirnya dari data yang 

dimiliki oleh Asosiasi Pengusaha Kuliner Indonesia (APKULINDO), transaksi 

online saat Pandemi COVID-19 meningkat secara drastis sampai menyentuh 

angkat 350% (Henry & Komarudin, 2020). Dengan melakukan penjualan secara 

online, target pasar sebuah produk makanan akan menjadi lebih luas dan 

terjangkau dengan mengunakan promosi secara digital atau online. Dampak 

positif ini akan memberikan pengaruh kepada para pengusaha dan penggiat 

dibidang kuliner untuk semakin inovatif dan kreatif dalam melakukan promosi 

secara digital atau online. 

 

1.1.3  Food photography menjadi salah satu asset penting dalam kegiatan 

pemasaran secara online 

Dengan pengaruh fotografi yang mulai menjadi tren dan banyaknya 

individu yang tertarik untuk mengembangkan skill dan passion mereka di bidang 

fotografi. Jenis fotografi yang menjadi salah satu minat tertinggi pada bidang 

fotografi adalah food photography. Tingginya minat ide dan rekomendasi bisnis 

pada bidang food photography didukung oleh banyaknya para pebisnis dan 

penggiat kuliner (makanan dan minuman) yang membutuhkan pemanfaatan dari 
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food photography sebagai media untuk mereka melancarkan strategi marketing 

dan digital selama Pandemi COVID-19.  

Penggunaan dan juga pemanfaatan dari food photography sendiri 

sebenarnya sudah banyak digunakan oleh pelaku bisnis usaha kuliner di Kota-

Kota besar di Indonesia, tidak tertinggal juga Kota Palembang. Jika dilihat dari 

pemanfaatannya dulu, kegiatan food photography hanya digunakan sebagai buku 

menu dan bukan merupakan aktivitas ataupun kegiatan yang perlu dilakukan dan 

dikembangkan secara berkala sebagai salah satu asset promotional tools sebuah 

perusahaan atau toko bisnis usaha kuliner, biasanya hanya sekedar dokumentasi 

dan buku panduan atau menu saja. Namun semuanya juga kembali berubah ketika 

penggunaan food photography yang menjadi high demand sejak dari awal 

pandemi COVID-19 hadir dikalangan masyarakat.  

Hal ini menyebabkan banyaknya owner dari pelaku bisnis usaha kuliner 

yang berubah haluan menjadi online. Sebab itu mereka membutuhkan lebih 

banyak lagi bahan promotional tools yang bisa mereka sebarkan secara luas 

melalui media sosial ataupun media digital. Promotional tools yang digunakan 

tidak hanya berupa food photography yang monoton saja. Tetapi perlu dikreasikan 

dan diinovasikan menjadi food photography yang lebih menarik dan mengandung 

pesan dan informasi didalamnya. Oleh karena itu, pemanfaatan food photography 

saat ini sudah dalam status asset penting perusahaan atau bisnis usaha kuliner 

yang perlu dijaga dan juga di update, agar kegiatan pemasaran tetap dapat 

berlangsung dengan baik dan sesuai dengan perencanaan. 

Food photography yang menjadi asset untuk kegiatan pemasaran biasanya 

akan terbagi menjadi beberapa konsep dan juga bentuk tampilan. Sejauh ini yang 

menjadi konsep utama akan tetap dipertahankan dan kemudian dapat 

dikembangan, diolah, dan diedit kembali menjadi hasil kaya inovasi baru. 

Biasanya untuk dapat membuat lebih banyak content dan konsep pemasaran pihak 

toko bisnis usaha atau perusahaan dapat memilih bentuk food photography yang 

transparent background. Pemilihan tambilan serta visualisasi dari food 

photography ini biasanya akan kembali disesuaikan dengan kebutuhan dari toko 

usaha bisnis usaha kuliner. 
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. Pada acara web series COMPEDIA, Rangga Wibisono seorang food 

photographer asal Kota Palembang mengatakan bahwa dengan menggunakan jasa 

food photographer akan dapat membantu para penggiat kuliner dalam 

menjalankan sistem atau strategi marketing mereka. Para food photographer akan 

membantu untuk mewujudkan apa yang para penggiat kuliner ingin sampaikan 

melalui sebuah foto yang menarik dan sesuai dengan tujuan foto tersebut dibuat 

dalam strategi marketing mereka. Oleh sebab itu, kehadiran dari minat food 

photography yang tinggi dapat menjadi ide dan rekomendasi bisnis bidang 

fotografi yang menjanjikan bagi kalangan anak muda milenial yang baru mencoba 

bidang ini. Tidak perlu langsung menjadi yang profesional atau langsung bekerja 

pada team dan perusahaan besar. Bidang ini dapat dimulai dengan bekerja secara 

individu dan memiliki portfolio menarik.  

Gambar 1.5 

Momen Saat Acara Web Series COMPEDIA Bersama Rangga Wibisono 

 

  (Sumber: Web Series COMPEDIA) 

 

Berdasarkan dari hasil dari pra-survey wawancara yang telah dilakukan 

oleh peneliti di Kota Palembang. Owner atau dari penggiat usaha kuliner juga 

yang lebih memilih untuk menjalankan proses komunikasi pemasaran melalui 

media sosial seperti Instagram. Dengan penggunaan food photography akan 

sangat membantu mereka para penggiat usaha untuk melakukan kegiatan 

pemasaran secara cepat dan juga mudah. Menurut Singgih Bintang sebagai salah 

satu owner dari kuliner online @dirumah.fnb dan juga owner dari coffee shop 
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Merenjana (@merenjana) menyatakan bahwa food photography ini memberikan 

peluang dan juga kesempatan untuk para pengusaha dalam menjalankan proses 

promosi produk agar dapat dikenal oleh banyak orang. Secara tidak langsung 

dengan pemanfaatan food photography dikalangan masyarakat akan memberikan 

dampak awareness terlebih dahulu untuk produk yang akan dijual oleh para 

penggiat usaha kepada konsumen atau pelanggan dengan cara yang mudah dan 

praktis. Hal ini akan menjadi keuntungan untuk para owner dan penggiat usaha 

kuliner lainnya. 

Gambar 1.6 

Tampilan Food Photography Pada Akun Instagram @merenjana 

 

(Sumber: https://www.instagram.com/merenjana/) 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan, maka dapat 

ditarik rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

Bagaimanakah pemanfaatan food photography dalam media sosial 

Instagram sebagai media pemasaran di era Pandemi COVID-19? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah pemanfaatam 

food photography dalam sosial media Instagram sebagai media pemasaran di era 

Pandemi COVID-19. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Memberikan sumbangan pemikiran terhadap jurusan ilmu komunikasi 

khususnya pada mata kuliah komunikasi pemasaram dalam konsentrasi 

Hubungan Masyarakat. 

2. Mendorong munculnya penelitian serupa dengan tujuan memperkaya 

kajian atas analisis strategi social media marketing dan penelitian 

mengenai komunikasi pemasaran di era Pandemi COVID-19. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Pelaku Bisnis  

Peneliti berharap dengan ditulisnya penelitian diharapkan dapat menjadi 

sarana informasi dan dapat membangkitkan kembali inovasi yang lebih 

kreatif, maju dan modern untuk mendukung para pelaku bisnis yang 

sedang berjuang selama masa Pandemi COVID-19. Hadirnya food 

photography dapat memberikan banyak inspirasi bagi banyak orang dan 

tetap mengembangkan pelayanan jasa sebagai media promosi yang luar 

biasa agar dapat selalu mendukung kuliner, khususnya di Kota 

Palembang. 

2. Bagi perguruan tinggi 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai awal mulainya 

langkah bagi para peneliti untuk dapat menerapkan teori-teori dibidang 

komunikasi pemasaran, social media marketing, dan food photography. 
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